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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bidang kesehatan memiliki peranan yang penting dalam pembangunan 

nasional, hal ini dikarenakan bahwa pembangunan kesehatan pada hakikatnya 

sesuai yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan menyatakan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, 

mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 

produktif secara sosial dan ekonomis. Aspek kesehatan merupakan usaha 

pemenuhan kebutuhan jasmani yang berfungsi untuk pembangunan dan 

pembinaan sumber daya manusia (SDM) serta penggerak modal pembangunan 

nasional (Sabilla & Kriswibowo, 2021).  

Dengan memperhatikan aspek kesehatan diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran bagi setiap orang untuk menerapkan pola hidup sehat agar tercipta 

lingkungan kehidupan masyarakat yang bersih dan sehat. Kesehatan lingkungan 

pada hakikatnya merupakan suatu keadaan atau kondisi lingkungan yang optimum 

sehingga memiliki pengaruh positif terhadap terwujudnya status kesehatan yang 

optimal pula (Fitriany et al., 2016). Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa 

jika kesehatan lingkungan yang berkualitas telah diterapkan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, maka akan tercipta tingkat kesehatan yang optimal. 

Sebuahl tolak lukur negaral maju danl berkembangl bisa ldiketahui dari 

bagaimanal suatu lnegara tersebutl mengutamakan faktorl lkesehatan. Pemerintah 

memilikil peran lpenting dalam mewujudkanl masyarakatl yangl sehat. Dalaml hal 
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lini pemerintah melaluil Kementerian Kesehatanl Republikl Indonesia (Kemenkes 

RI) memilikil peranl yaitu berupayal memfokuskan kesehatan lmasyarakat ldengan 

kesehatanl yang lmerata, adil danl lberkualitas (Kemenkes RI, 2020). Salah satu 

permasalahan di bidang kesehatan adalah stunting (Rahayu et al., 2018). 

Dalam beberapa puluh tahun terakhir, Indonesia telah mencapai kemajuan 

luar biasa dan bertransisi menjadi negara berpendapatan menengah. Namun, 

pencapaian di bidang gizi masih tertinggal dari aspek kesehatan lain yang terkait 

dengan tumbuh kembang anak. Jutaan anak dan remaja Indonesia masih 

menderita angka stunting dan wasting yang tinggi, serta mengalami ‘beban ganda’ 

akibat malnutrisi, baik dalam bentuk kurang gizi maupun lebih gizi (Unicef, 

2019). Hal ini juga dipertegas oleh UNICEF, WHO, dan World Bank Group Joint 

Child Malnutrition Estimates (2018) yang mengemukakan masalah stunting 

merupakan salah satu permasalahan gizi yang dihadapi di dunia, khususnya di 

negara-negara miskin dan berkembang.  

Stunting menjadi permasalahan karena berhubunganl denganl meningkatnya 

risikol terjadinya lkesakitan dan klematian, perkembanlgan otak subolptimal 

sehingga perkelmbangan motlorik terlambat daln terhambatnyal plertumbuhan 

mental (Unicef, 2013 dalam Lia, 2022). Beberlapa studi menunljukkan risikol yang 

diakibatkan stuntling yaitu penurlunan prestasi lakademik (Picauly & Toy, 2013), 

meningkatkanl risiko obeslitas (Timaeus, 2012; Djamin & Susanti, 2021), leblih 

rentan lterhadap penyakitl tidak menullar  dan peninglkatan risiko lpenyakit 

degeneratifl (Crookston et al., 2013 dalam Mustika & Syamsul, 2015). Artinya, 

kondisi stunting berdampak pada permasalahanl lkesehatan yang memperlihatkan 

masalah lnyata dan seriusl (Tanoto Foundation, 2020).  
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Menurut Laili & Andriani (2019), stuntingl adalah masalalh kulrang gizi 

kronis ylang disebabkaln oleh kurangnya asupaln gizi dallam waktlu yang lcukup 

lama, slehingga mengaklibatkan gangguan plertumbuhan padal anak yalkni tinggi 

badan anlak lebihl rendah atlau pendek (kerdlil) dari stanldar lusianya. Dipertegas 

oleh Vinci et al., (2022) bahwa stunting merulpakan kondisi keklurangan gilzi 

kronis slejak 1000l hari pertama kehidupanl (HPK) seorangl anak masihl menjadi 

masalalh kesehatan ldi Indlonesia, mendudulki peringkat kedula di ldunia.  

Mengacu pada “The Conceptual Framework of the Determinants of Child 

Undernutrition” dan “The Underlying Drivers of Malnutrition” yang ditulis oleh 

International Food Policy Research Institute (2016), dan “Faktor Penyebab 

Masalah Gizi Konteks Indonesia” oleh Kementerian PPN/Bappenas (2018), 

diketahui bahwa penurunlan stuntingl menitikberatkan padla penanganlan penyebab 

masallah gizi lyaitu: 1) faktolr yang berhubungan ldengan ketahanlan pangan 

khususnyla akses terhadapl pangan berlgizi, 2) lingkunlgan sosial yanlg terkait 

dengan prakltik pembelrian makananl bayi dan lanak, 3) aksels terhadap pellayanan 

kesehatan ulntuk penceglahan dan lpengobatan, dan 4) kesehatanl lingkunglan yang 

meliputi tersledianya sarana lair bersih ldan lsanitasi. Keempalt faktor tlersebut 

mempengaruhi lasupan gizi danl status keslehatan ibul serta anak. Ilntervensi 

terhadapl keempat faktlor tersebut dihlarapkan dalpat mencegah maslalah lgizi, baik 

klekurangan maupunl kelebihan lgizi. 

Stuntingl perlu dilihlat sebagai pelrsoalan yang lpenting untuk diatasi lkarena 

berkaitan dlengan kesejahlteraan anak. Hal lini pun sejalaln dengan komiltmen 

Indonesia lsebagai salahl satu negara yang ilkut meratifikasi Klonvensi PBBl 1l989 

tlentang Hak Alnak yang mengandulng 4 (empat) prinslip lpenting, yaitul lnon-
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diskrilminasi, kepentingan lyang terbaik blagi anak, klelangsungan hidup daln 

perkembanganl anak, dan plenghargaan terhadapl pendapat lanak. Mengatalsi 

stunting, berlarti upaya menljalankan prinsilp-prinsip dallam Konvensi lHak lAnak 

(Teja, 2020). Selain itu juga, dalam rangka menjalankan kebijakan Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 29 Tahun 2019 Tentang Penanggulangan Masalah Gizi 

Bagi Anak Akibat Penyakit. 

 
Gambar 1.1. Prevalensi Stunting Indonesia Tahun 2021 

Sumber:  Asian Development Bank (ADB) dalam Databoks (2021), diolah oleh 
Peneliti Februari 2023 

 

Mengacu pada standar yang ditetapkan oleh WHO bahwa prevalensi 

stunting menjadi masalah kesehatan masyarakat jika prevalensinya 20% atau 

lebih. Berdasarkan data dari ADB dikutip Databoks (2021), diketahui bahwa pada 

tahun 2021 Indonesia merupakan negara kedua di ASEAN yang memiliki angka 

tertinggi prevalensi penderita stunting atau masih di atas 20% yaitu 24,4%. Angka 

tersebut mengindikasikan belum mencapai target WHO yaitu di bawah 20%. 
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Merespon hal tersebut, pemerintah melalui Presiden Republik Indonesia 

Joko Widodo telah menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 72 

Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting. Peraturan ini menjadi 

bagian wujud komitmen pemerintah dalam mempercepat pencapaian target 

penurunan prevalensi stunting menjadi 14 persen pada tahun 2024, sebagaimana 

yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024. Lebih lanjut, melansir website resmi 

bappenas.go.id, Direktur Kesehatan dan Gizi Masyarakat Kementerian 

PPN/Bappenas Pungkas Bahjuri Ali mengatakan: 

“Perpes inil juga memperkuatl lpenerapan Stranas Percepatanl lPenurunan 
Stuntingl l2018-2024 yang lbertujuan menulrunkan prevalensil lstunting, 
menjamin pemenuhan asupan gizi, meningkatkan akses dan mutu pelayanan 
kesehatan serta meningkatkan akses air minum dan sanitasi.”  
(https://www.bappenas.go.id/id/berita/perpres-percepatan-penurunan-
stunting-untuk-perbaikan-gizi-indonesia-2oPyg diakses pada Senin, 27 
Februari 2023) 
 

 
Gambar 1.2. Hasil Survei Stunting Indonesia Tahun 2021-2024 oleh SSGI 

Sumber: Sehatnegeriku.kemkes.go.id (2023) 
 

Adanya Perpres Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan 

Stunting membuahkan hasil positif di mana Kemenkes RI mengumumkan lhasil 

Survei Statlus Gizi Indolnesia (SSGIl) pada Rapatl Kerja Nasilonal lBadan 

Kependuldukan dan Keluarga lBerencana Nasilonal (lBKKBN) yang menghasilkan 

prevalensi stunting di Indonesia turun dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% di 
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2022. Secara keseluruhan, jumlalh yang paling banylak penurunan angkla sltunting 

adallah Jawal Barat, Jawa Tlimur, Jawa Tenlgah, Sumatlera Utara, daln lBanten 

(Sehatnegeriku.kemkes.go.id, 2023). 

Percepaan penurunan stunting akan berhasil apabila dilakukan slecara 

holistik, integraltif, dan berkualiltas melalui koolrdinasi, sinergi, ldan sinklronisasi di 

antara klementerian / lemlbaga, pemerintah dlaerah provinlsi, pemerintlah daerah 

kabupaten / lkota, pemerintalh desa, dan pemangku kelpentingan. lHal ini 

mengingat percepaan penurunan stunting juga menjadi salah satu kontribusi 

Indonesia dalam mencapai Suistanable Development Goals (SDG’s) pada tahun 

2030 mendatang. Alhasil, penulrunan angka stuntingl telah dinyatakanl slebagai 

program prioritasl lnasional (Kementerian PPN/Bappenas, 2021). 

Provinsi Jawa Timur merupaklan salah satu prlovinsi yang mengalami 

penurunan plrevalensi stuntingl di Indonesial yakni pada tahlun 2021 mencapai 

23,5% yang kemudian menurun cukup signifikan pada tahun 2022 sebesar 4,3 

persen menjadi 19,4% (Databoks, 2023). Capaian tersebut melebihi target 

prevalensi yang telah ditetapkan Pemerintah Provinsi (Pemprov) Jawa Timur 

yaitu 20,13%. Meskipun demikian, Jawa Timur mencatat terdapat 20 kabupaten / 

kota dengan prevalensi stunting di atas 20%. Sedangkan 18 kabupaten / kota 

lainnya di bawa angka 20% (Hakim, 2023).  

lKepala Dinals Kesehatan (Dinkles) Provinlsi Jawa Timur, dr. Elrwin Alshta 

Triyono lmengatakan kunci lstrategi dalam plenanganan slunting adalahl upaya 

untuk mempelrbaiki pola asuh dari tlingkat remaja putrli, pra niklah, meniklah, 

hamil hlingga mlelahirkan. Hal ini dibuktikan dalam laman Beritasatu.com (2023) 

sebagai berikut: 
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“Berdasarkanl tahapan litu, proses pendeklatan pola asuhl dapalt di 
maksimlalkan, sehinlgga tumbuh kembanlg anak daplat terjaga lkesehatannya 
danl stunting dapatl ldihindari, Dinkes Jawa Timur gelncar melaklukan 
kolaborasi denglan berbaglai organisasi plerangkat dalerah (OPDl) dan ellemen 
masyarakatl yang ada ldi Jatim untulk menekan alngka lstunting. Kita terlus 
berkolaborasil dengan berlbagai lOPD. Apalagi, ldata dari Klemenkes langka 
stuntingl di Jatilm mengalamil penulrunan. Target lyang kita lalkukan sulpaya 
angka sltunting di Jatiml turun hlingga 14 lpersen di talhun l2024.”  
(https://www.beritasatu.com/news/1022913/jatim-targetkan-angka-stunting-
turun-14-persen-di-2024 diakses pada Selasa, 28 Februari 2023) 

 

Dibalik keberhasilan pencapaian di atas, dikutip dari laman berita 

JawaPos.com (2023) diketahui masih terdapat pekerjaan rumah besar dalam 

penanganan stunting di Jawa Timur, diantaranya yaitu menekan angka prevelensi 

kabupaten / kota yang masih di atas 30 persen dan mereleasasikan target 

prevalensi pada tahun 2024 di bawah 14 persen. Selain itu, juga tidak kalah 

penting lainnya yaknil mengurangi alngka kelahiran plada ibul muda. Slebab, 

flenomena tersebut lmasih banyalk terjadi ldi Jawa Timur. Sallah satu wilalyah di 

lJawa Timulr yang memiliki kasus stunting yang cukup tinggi adallah Klabupaten 

lSidoarjo.  

Kabupaten Sidoarjo menjadil lokus stuntilng kabupaten berdlasarkan 

Keputusaln Menteri Perencalnaan Pemlbangunan lKep.10/M.PPN/HlK/02/l2021 

tentanlg Penetapan lPemekaran Kabupateln/Kota intervensi lfokus loklasi terpadu 

penguranganl stunting l2022. Hal ini dikarenakan stunting masih menjadi 

permasalahan serius yang harus diselesaikan di Kabupaten Sidoarjo. Data dari 

Dinkes Jawal Timur ylang dikutip loleh Harianbhirawa.co.id (2022) lbahwa pada 

tahun 2021, lKabupaten Sidoarjlo memiliki angkla kasus stlunting di Jawal lTimur 

dengan prevalensi 24,8 persen berdasarkan hasil yang dirilis oleh SSGI. 

Kemudian menurun signifikan pada tahun 2022 dengan capaian 14,8 persen. Hasil 

https://www.beritasatu.com/news/1022913/jatim-targetkan-angka-stunting-turun-14-persen-di-2024
https://www.beritasatu.com/news/1022913/jatim-targetkan-angka-stunting-turun-14-persen-di-2024
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tersebut memposisikan Kabupaten Sidoarjo berada di tujuh terbaik se-Jawa 

Timur. 

Akan tetapi hasil tersebut masih mendapat catatan kritis dari Bupati 

Kabupaten Sidoarjo, Ahmadl Mudhlor lmengatakan pelnyebab utamal kasus 

stunting terhadapl anak di wlilayahnya bukaln karena faktorl kurang nya lgizi. Lebih 

lanjut, kaslus stunting altaul masalah pelrtumbuhan plada anakl di 

Kabupaten lSidoarjo disebabkanl karena menglkonsumsi air tlanah ataul air slumur 

yang tidalk layak mlengandung loglam berat tilmbal (Pbl) lebih ldari standar ulkuran 

yang ldiperbolehkan. Hal tersebut dijelaskan dalam laman berita Liputan6.com 

(2022) sebagai berikut: 

“Perkembanganl lkasus stuntinlg di Kabupatlen Sidoarjo saatl ini sludah 
menurun daril 28 perlsen pada ltahun 2018 mlenjadi 14 plersen padla tahun 
2022. Menurlutnya, angkla kasus stulnting 14 perslen tersebult berldasarkan 
hitungan anlak antalra usia 0l-59 bulaln atau anlak di balwah 5 talhun yalng 
jumlahnya sekitalr 34 ribul lorang. Kasus stulnting ldi Sidloarjo yang 
disebabkaln gizi burluk jumlahnlya lebih kelcil dibanding lmengonsumsi lair 
tanah yanlg menlgandung tilmbal. Ia melngatakan dalaml Permenkles RI 
Nomor l492/MENKlES/PER/IV/2l010 dijelaskan lkandungan timball (Plb) 
dalaml air yang amanl untuk dikonlsumsi seklitar 0,1 mgl per lliter. Catlatan 
kami, blahwa stunting di lSidoarjo itu bukla karena gilzinya, tapli eduklasi di 
masyaraklat yang masilh mengonsumlsi air ltanah.” 
(https://www.liputan6.com/jatim/read/4907832/bupati-ahmad-mudhlor-
ungkap-penyebab-kasus-stunting-di-sidoarjo diakses pada Senin, 27 
Februari 2023) 
 

lUpaya yang dilakukaln Pemerintalh Kabupaten (Pemkab) Sidoalrjo ltelah 

banylak dilaklukan untuk mengatasli stunting di antalranya pemblerian makanan 

tambahlan (PMTl) untuk lbalita, penyuluhan tlentang ASI Eksklulsif dan perillaku 

hidulp bersih danl sehat (PHlBS) serta seljumlah inovasi dallam bentuk apllikasi 

(online) sepelrti SliCantik, Lestari dlan BKB Emas (Plenghapusan Masalah lAnak 

Stunting). Namuln, intervensil tersebut belum cukulp untuk menlgatasi stunlting 

https://www.liputan6.com/tag/stunting
https://www.liputan6.com/tag/stunting-di-sidoarjo
https://www.liputan6.com/jatim/read/4907832/bupati-ahmad-mudhlor-ungkap-penyebab-kasus-stunting-di-sidoarjo
https://www.liputan6.com/jatim/read/4907832/bupati-ahmad-mudhlor-ungkap-penyebab-kasus-stunting-di-sidoarjo


9 
 

 
 

karenal membutuhkan perlan serta masyarakatl untuk ikut berpelran menalngani 

masalah stlunting (Putri & Sukmana, 2022). 

Oleh sebab itu, Pemkab Sidoarjo terus mengejar penurunan stunting salah 

satunya dengan melakukan rapat Koordinasi Penyusunan Laporan Tim Percepatan 

Penurunan Stunting (TPPS) Kabupaten Sidoarjo dengan pendampingan dari 

BKKBN Jawa Timur. Rapat ini bertujuan untuk mengidentifikasi program 

percepatan penurunan stunting yang dilakukan OPD maupun lintas sektor. 

Beberapa kegiatan diantaranya dari pembentukan TPPS tingkat kabupaten sampai 

tingkat desa maupun Rembug Stunting hingga audit stunting (Sidoarjo.kab.go.id, 

2022). Pelaporaln percepatan penurunlan stunting dlilakukan TPPSl Kabupaten 

Sidoarjo berdasarkanl Surat Edaraln Kementerian lDalam Negeril Nomor 

l050/4890/SJl Tentang Percepatan Penurunan Stunting di Daerah 

(Jatim.antaranews.com, 2022). 

Pemkab Sidoarjo juga memprioritaskan penanganan kasus stunting di 

beberapa desa yang tersebar di sejumlah kecamatan. Terhitung ada 8 Kecamatan 

yang didalamnya meliputi 29 desa yang menjadi prioritas untuk diintervesi hingga 

sampai tahun 2023 meliputi 3 desa di Kecamatan Waru, 3 desa di Kecamatan 

Krian, 5 desa di Kecamatan Gedangan, 4 desa di Kecamatan Wonoayu, 4 (empat) 

desa di Kecamatan Buduran, 1 desa di Kecamatan Sidoarjo Kota, 1 desa di 

Tulangan, 1 desa di Kecamatan Porong, 1 desa di Krembung dan 6 desa di 

Kecamatan Candi (Surabaya.tribunnews.com, 2022). 

Lebih lanjut, prioritas penanganan stunting ini dalam rangka upaya 

percepatan penurunan stunting di Kabupaten Sidoarjo menuju zero stunting. 

Program tersebut juga sebagaimana amanat dari Peraturan Presiden Nomor 72 
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lTahun 2021 Tentangl Percepatan Plenurunan Stuntinlg. Secara ilmplisit, kegiatlan 

ini juga terslirat dalalm RPJMD Dinlas Kesehatan lKabupateln Sidoarjlo Tahun 

l2021-2026 dengan SDG’s yaknil menjamin kelhidupan yang lsehat ldan 

meningkatkan kelsejahteraan penlduduk di semlua usia. Stratelgi lkonvergensi 

tersebut memadukaln dan menglkolaborasikan berbagai rlencana kegiatlan dari 

lberbagai OPD ldan stlakeholder (Beritajatim.com, 2022).  

lSecara lebih detail dlapat dilihat palda tablel 1.1 mengenail perkembangan 

lkasus lstunting selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2022. 

Tabel 1.1. Hasil Rekap Stunting Tahun 2021-2022 di Kabupaten Sidoarjo 

No. Puskesmas 

Data Stunting 2021 Data Stunting 2022 

Balita yang 
diukur TB 

Jumla
h % 

Balita 
yang 

diukur TB 
Jumlah % 

1. Tarik 2055 137 6,7 1.320 122 4,9 
2. Prambon 3595 189 5,3 1.049 351 10,0 
3. Krembung 2697 186 6,9 3.376 281 8,5 
4. Porong 2347 179 16,2 1.609 76 5,4 
5. Jabon 2214 359 16,2 2.150 258 15,6 
6. Tanggulangin 3877 130 3,4 2.848 77 1,8 
7. Candi 6278 747 11,5 6.368 352 7,1 
8. Tulangan 4256 449 20,9 3.770 292 12,7 
9. Wonoayu 3960 284 7,2 3.798 202 4,9 
10. Sukodono 7772 204 2,6 6.222 132 2,1 
11. Sidoarjo 9674 661 25,1 5.372 455 16,1 
12. Buduran 3884 370 9,5 3.674 321 7,7 
13. Sedati 4671 172 3,7 2.989 301 6,8 
14. Waru 5126 861 32,4 2.865 323 11,7 
15. Gedangan 4888 749 29,9 4.015 405 14,8 
16. Taman 7387 284 7,5 7.171 535 13,2 
17. Krian 7416 81 1,9 7.910 297 8,1 
18. Balongbendo 2343 337 14,4 1.526 92 4,0 

Jumlah 84440 6379 7,6 68.032 4.872 5,8 
Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo (2023) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo diketahui 

bahwa dari 18 kecamatan di atas, pada tahun 2021 angka stunting di Kecamatan 

Gedangan menjadi wilayah tertinggi kedua setelah Kecamatan Waru dengan 
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persentase kasus sebanyak 749 kasus stunting atau 29,9 persen. Kemudian pada 

tahun 2022 mengalami penurunan dengan berada di posisi tertinggi ketiga setelah 

Kecamatan Sidoarjo dan Kecamatan Jabon dengan persentase kasus sebanyak 405 

kasus stunting atau 14,8 persen dibanding kecamatan-kecamatan yang ada di 

Kabupaten Sidoarjo (Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo, 2023). 

Keberhasilan tersebut, membuat Pemkab Sidoarjo menjadikan Kecamatan 

Gedangan sebagai lokasi percontohan audit stunting bersama dengan Kecamatan 

Buduran dan Kecamatan Candi. Hal ini sebagaimana pernyataan dari Kepala 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan KB Kabupaten Sidoarjo 

Ainun Amalia yang dikutip oleh laman berita Voi.id (2022) bahwa tigal kecamatan 

tersebult masuk dalam lzona rilsikol tinggi.  

“Auditl stunting inil merupakanl instruksi dari lpusat yang diturlunkan lke 
provinsi. Provinsli memerinltahkan kepada kabulpaten/kota luntuk melakuklan 
audit terklait stuntling ini berdasalrkan Perplres 72 Talhun 2l021. Berdalsarkan 
data darli Bappeda lKabupaten Sidoarjlo masih l7,7 pelrsen di bawlah standar 
nasional. Harlapannyla Sidoarjo bisal zelro syunting. Daril 10 ldesa lokuls yang 
ditetalpkan kalu lkita kerucutkaln lagi, itul berada dil Kecamataln Bluduran, 
Candi ldan Gedanlgan. Ada 3 desal lokuls yang dijaldikan sebagai llpilot 
project lkegiatan auditl lstunting.” (https://voi.id/berita/196002/pemkab-
sidoarjo-jadikan-3-kecamatan-percontohan-audit-stunting diakses pada 
Senin, 27 Februari 2023) 
 

Audit stunting sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Presiden Nomor 72 

Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan Stunting memiliki tujuan untuk 

mencari penyebab terjadinya kasus stunting sebagai upaya pencegahan terjadinya 

kasus serupa. Audit stuntingl mempunyail dua tujuan plokok. Yang pelrtama aldalah 

mengidentifikasil risiko terjadinlya stunting pada klelompok sasarlan yaitu lCalon 

Pengantin, lIbu Hamil, Iblu Nifas, danl Balita. Selanjutlya memberikan 

rekomlenldasi penangananl kasus dan perbaikaln tata laksanal kasus slerta lupaya 

https://voi.id/berita/196002/pemkab-sidoarjo-jadikan-3-kecamatan-percontohan-audit-stunting
https://voi.id/berita/196002/pemkab-sidoarjo-jadikan-3-kecamatan-percontohan-audit-stunting
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pencegahanl yang harusl ldilakukan. Adapun hal yang menjadi pertimbangan 

Kecamatan Gedangan khususnya di Desa Sruni dijadikan sebagai lokasi 

percontohan audit stunting sebagaimana diungkapkan Kepala Dinas Kesehatan 

Sidoarjo, Dr Fenny Afridawati dikutip oleh Infopublik.id (2022), bahwa 

berdasarkanl hasil bulaln timbang tahuln 2020 lpersentase stlunting di lDesa Sruni 

sebeslar 29%, sledangkan hasil bullan timbalng tahun 202l2 persentlase lstunting 

lsebesar 8%. 

Selain itu, juga adanya uplaya yang dilakulkan untuk penurlunan stuntinlg di 

wlilayah Kecamataln Gedalngan khususnya Desa Sruni adla enaml poin sebagai 

berikut (Infopublik.id, 2022): 

1. Haslil pengukuran tlinggi badan dan lpenimbangan olleh kader, divalildasi oleh 

Petugals Puskesmasl dan bidan dlesa. Didapatkanl hasil validlasi tidak sesulai, hal 

ini dlisebabkan cara perhitulngan umlur, cara pengukluran dan penimblangan 

oleh klader serta alat alntropometri yang ldipergunakan tidalk sesulai standar. 

2. Mengglunakan alat antlropometri sesuai dlengan standar beklerja samal dengan 

petulgas lpuskesmas. 

3. Pelnggunaan dana APBDels untuk penalnganan stulnting, yaitu pelngadaan alat 

antropomletri, pelaksanlaan aktif lpos gizi, KPl ASI, pembilnaan desa siagla aktif, 

danl pengadaan viltamin bagi balital stunting. 

4. Penggunaan alokasli alat pengulkuran tinggil badan, pemberlian malkanan 

tambahan (lokal ldan plabrikan), dan obat lgizi (vitalmin) dari Dinas lKesehatan. 

5. Pendamplingan kader unltuk ibu hamil risiklo tinggi dan lpendampingan kalder 

untulk balita stulnting dari Puskelsmas (Dana APBN). 
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6. Menyelenggaralkan pelatihanl penyegaran kelmampuan kader ldalam 

pemanltauan tumbuh kelmbang oleh Puslkesmas (Dana lAPBD). 

 
Gambar 1.3. Kondisi Stunting 5 Desa Prioritas di Kecamatan Gedangan 

Sumber: JawaPos.com (2022) 

lDua tahun llalu, angka anak lstunting atau keterlalmbatan tumbuh lkembang 

di llima desa wilayalh Kecamatanl Gedangan, Sidolarjo, masih cukup tinglgi. Ratla-

rata, angkanlya mencaplai 20 persen. lKarena itu, lkelima desa malsuk dalam 

kategolri desa prioriltas penanganan sltunting. Alhasil, kelimal desa plrioritas 

tersebut lberhasil menekanl angka stunting lhingga nyaris lsepertiga. Hal ini 

sebagaimana pernyataan dari Kepala Dinkes Kabupaten Sidoarjo Fenny 

Apridawati yang dikutip oleh JawaPos.com (2022) sebagai berikut 

“Memang perbalndingan angkal stunting dalam ldua tahun teralkhir melmang 
menurun jaluh. Lima delsa lokasil khusus (loklus) di Gedanglan itul meliputi 
Sruni, Banlgah, Sawotlratap, Wedi, dlan Punggull. Sruni mlerupakan dlesa di 
Gedangan ldengan memililki persentasle besar lpada 2l020, yaknli 29 plersen. 
Tahun lini, angkanyla turun hanyla tinggal 8l pelrsen. Artinyla, tahun ini 
jumllah anak stunlting di desa tlersebut kurangl dari 10l lanak. Dan, 
allhamdulillah trenlnya menjadi turuln memang. Flenny lmengapresiasi 
Posyandu Gedlangan yangl terus melakuklan pengadaan allat antlropometri 
yang lalyak dan sesuali dengan standlar untuk pengulkuran tubluh balita. Allat 
itu blisa mengukur lsecara detail lperkembangan lanak, termasulk menlghitung 
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kaldar lemak dalalm tubulh mereka. lBagusnya lagi, dil sana lmemang 
ditulnjang keaktifanl ibu dan kalder posyandu lyang rutin melnimbang dlan 
mengukur tulmbuh kembalng balita. Walau langka stuntinlg sudahl turun 
hinggla di bawlah 10 lpersen, Fenny menglaku masih blelum bisla tenang. 
Dinkes Sildoarjo sebenarlnya menargetkaln seluruh wlilayah perllahan bisa 
menjadil zero sltunting. Di beblerapa desa lain lyang bukan plrioritas, plerlahan 
persentasle anak stunlting pun menlurun. Setidaknyal ada dlelapan ldesa 
lainnya yanlg persentase lstunting-lnya turun lmenjadi 8 perseln ke blawah. 
Sebaliknlya, ada dlua desa dli Gedanganl yang mengalalmi kenaikanl klasus 
lstunting.” 
(https://www.jawapos.com/surabaya/02/11/2022/sidoarjo-berhasil-turunkan-
angka-stunting-di-lima-desa-prioritas/ diakses pada Kamis, 9 Maret 2023) 

 

Oleh sebab itu, berdasarkan beberapa uraian fenomena kasus stunting di 

Kecamatan Gedangan, penelitian ini akan memfokukan di Desa Sruni dengan 

dasar pertimbangan bahwa desa tersebut menjadi satu-satunya desa di Kabupaten 

Sidoarjo yang berhasil menekan angka stunting bahkan hingga 8 persen pada 

tahun 2022 dari 29 persen di tahun 2020. Hal ini dipengaruhi oleh faktor lkeaktifan 

dan keslungguhan lkader posyandu yang menjadli salah satu ujlung tolmbak 

penurunaln angka stunlting di Indonlesia (JawaPos.com, 2022). 

Menariknya, Kader Posyandu Desa Sruni juga rutin mengedukasikan terkait 

stunting kepada ibu baduta dan balita. Hal ini dikarenakan banyaknya 

ketidaksadaran malsyarakat untukl tidak hadir di pos pellayanan terpladu. Sehingga 

membuat paral kader untukl bisa memberiklan edukasi dan konlseling kepalda ibu 

ballita, badutla, cantin (caloln pengantin), bulmil (ibu hamlil), hingga llansia. 

Edukasi tersebut dalam rangka penurunan stunting di Desa Sruni yang terdiri dari 

6 aspek sebagaimana diungkapkan lDr. Fenny lApridawati, lS.KM, M.Kes, Kepala 

Dinkes Kabupaten Sidoarjo saat diwawancarai melalui nomor Whatsapp-nya 

dikutip oleh (MajalahDetekfif.com, 2022) yaitu:  

 

https://www.jawapos.com/surabaya/02/11/2022/sidoarjo-berhasil-turunkan-angka-stunting-di-lima-desa-prioritas/
https://www.jawapos.com/surabaya/02/11/2022/sidoarjo-berhasil-turunkan-angka-stunting-di-lima-desa-prioritas/
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“Yanlg pertama adallah hasil pengukluran tinggi badanl, dan penlimbangan 
oleh kadler, divalidasi olelh petugas puskelsmas dan bidan dlesa, yang kledua 
menglgunakan alat antrolpometri sesulai dengan standar bekelrjasama denglan 
petugas puskelsmas, ketiga, penggulnaan dana APlBDes untuk pelnanganan 
stunting, yailtu pengadaanl alat antropomeltri, pelaksalnaan alktif pols gizi, 
MP-lASI, pembinalan desa aktif dan lpengadaan vitamin blagi balita stlunting. 
Yang lke empat ulntuk mendapatklan alokasi alalt pengukuran tinglgi badan, 
pembelrian PMlT (lokal danl pabrikaln), dan obatl gizi (vitalmin), dari lDinKes, 
kelilma pendampinlgan kader iblu hamill resiko tinggli dan pendalmpingan 
kader unltuk balitla stunting dari pluskesmasl (Danal APBD), ldan yang 
terakhir adlalah menyelenggarlakan pelatihan pelnyegaran kemampluan kader 
dalam pemantlauan tumbuhl kembang oleh lPuskesmas”.  
(https://majalahdetektif.com/galeri-seni-cegah-stunting-50-kader-rcce-waru-
gedangan-kabupaten-sidoarjo-edukasikan-terkait-stunting/?amp diakses 
pada Kamis, 9 Maret 2023) 
 

Lebih lanjut, dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 

Kader Posyandu Desa Sruni dalam menarikl masyarakatl supaya aktif dlatang lke 

lposyandu, maka diberikan edukasil dan konselinlg terkait stuntinlg dilberikan 

pellatihan seperti kellas memasalk, di mana denganl adanya edukasi danl konselling 

masyarakatl bisa sadlar dan merleka memiliki pemahaman terhadap pentingnya 

kesehatan anak. Slelain itu, Kadler Posyandu Desa Sruni julga mendatangi rlumah-

rumah wargal yang tidak aktif ke plosyandu. Dari kunljungan terseblut dalpat 

ketalhui penyebab darli rendahnya keakltifan keluarga untluk membawa bladuta danl 

balita kle Posylandu. Setelah mlendatangi rumah ke rlumah dan melmberikan 

penjelasanl akan pentinglnya kehadilran ke posyalndu, maka anlgka klunjungan 

melningkat. Dengan demilkian keluarga ylang berisiko sltunting langsungl dilakukan 

pendampingaln sehingga balilta atau badutal tersebut bisa terllepas darli resiko 

lstunting.  

Dalam upaya mengatasi permasalahan di atas, keberhasilan Desa Sruni 

menjadi salah satu contoh bahwa pemerintah mampu mengatasi dan menekan 

angka stunting. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Svefors et al., 

https://majalahdetektif.com/galeri-seni-cegah-stunting-50-kader-rcce-waru-gedangan-kabupaten-sidoarjo-edukasikan-terkait-stunting/?amp
https://majalahdetektif.com/galeri-seni-cegah-stunting-50-kader-rcce-waru-gedangan-kabupaten-sidoarjo-edukasikan-terkait-stunting/?amp
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(2020) bahwa padal level mlakro, diperlukan kekuatlan kebijalkan, strategi, regullasi 

daln koordinasi alntar sektor serta selluruh pemangkul kepentingan luntuk 

memastikan ilmplementasi islu-isu seperti pemlberdayaan masyarlakat, pengentasan 

kelmiskinan, ketalhanan pangan, daln plendidikan.  

Menurut Yayukl Rahmawatil selaku Kader lPosyandu di lDesa Slruni 

Kecamatanl Gedangan Sidoarljo saat acara Penilngkatan Kapasiltas Kader 

Posyalndu dan PKlK dalam Upaya Percelpatan Penurlunan Angka Stulnting di lBalai 

Desa Srluni, salah satu plenyebab keluarga berlisiko stuntling di Desa Sruni buklan 

karelna faktor elkonomi tetapi lebilh kepada rendlah pengetahuan olrang tua alkan 

asupan gizil bagi baduta ldan balita melreka. Sellain itu, keenggananl keluarga unltuk 

hadir kel posyandu sehinggla informasi aklan pola asuh daln asupan gizli klurang 

(Dinas Kominfo Jawa Timur, 2022).  

Hal tersebut sejalan dengan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 

pemberianl makaln, perawatan, ldan polla asuh yang baik. Melnurut Domili et al., 

(2021), dalam aspek polla asuh pemberilan makanan mempenglaruhi statusl gizi 

balita. Selmakin baik pola asuhl yang dibelrikan orang tua semlakin baik pulla status 

gizil balita beglitupun sebaliknya ljika pola asuh klurang balik dalam lpemberian 

makanan mlaka status gilzi balita lakan lterganggu.  

Strategi yang matang dan tepat yang dilakukan pemerintah dapat mengatasi 

permasalahan yang ada. Dalam hal ini, mlasalah stulnting dianggap seblagai kasus 

yang perllu ditangani secara lkhusus menginglat dampaknya tidakl hanya pada 

kesehaltan seorang alnak tetapi berdamlpak pada perkembanlgan lkecenderungan 

produktivitas lSDM di sulatu daelrah (Nirmalasari, 2020) . Dengan demikian, anakl-

anak yanlg sehat, celrdas dan produktifl merupakan aset lpenting karenla mereka 
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adalah lgenerasi peneruls untuk mendukung kebelrhasilan pembangulnan lnegara 

(Wardita et al., 2021). 

Adanyla penelitian telrdahulu yang menjadil bahan rujukan penleliti lyang 

memblahas tentang lstrategi pemerintah ldalam percepatan penurunan lstunting 

yaitu   penellitian yang ldilakukan loleh Azizah et al., (2022) lpada tahun l2022, 

dalam plenelitian yanlg berjudul “Stlrategi” Dinas Kesehlatan dalam Menldorong 

Angka Pelnderita Stuntilng di Kabupatenl Buton Slelatan”. Hasil penelitian tersebut 

ditemulkan bahwa strategil pelayanan kesehlatan dalaml menekankan langka 

stunting belulm berjalan denganl maksimal, karena lmasih ada malsyarakat yang 

belum mlengetahui danl tidak terlalu memelntingkan adanlya lstunting. Teori yang 

digunakan ialah teolri strategi pemerintlahan dari lRobbins (Kusdi, 2009:87). 

Berbeda dengan penelitian terdahulu tersebut, objek kajian terdahulu dengan 

kajian saat ini, objek kajian terdahulu mengacu pada OPD Dinas Kesehatan, 

sedalngkan kajlian ini lebih mlengacu padla Pemerintahan Desa. Selain itu, 

penlelitian ini menggunlakan teori stratelgi pemerintalhan dari lGeoff lMulgan 

(Mulgan, 2009:19) dikutip oleh Putri & Sukmana (2022).  

Urgensi penelitian ini menggunakan teori strategi pemerintahan 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Wiyada et al., (2020) bahwa strategi publik 

memberi arah bagaimana pemerintah berfikir dan bertindak dalam lpemanfaatan 

sumber dalya dan kekuatan pulblik oleh badaln-badan publlik secaral sistematis 

untuk mlencapai tujuan dimanal mampu untuk lmelihat berbaglai permasalahan 

dengan berblagai sudut lpandang, sehingga ldapat menemukanl penangananl yang 

lebih efektlif dan tepatl sasaran padla lmasyarakat. Dengan demikian, strategi 

pemerintahan oleh Mulgan (2009:19) dikutip oleh Putri & Sukmana (2022) yang 
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terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu tujuan (purpose), lingkungan (environment), 

dan tindakan (action) membantu melihat permasalahan secara menyeluruh 

(holistic). 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

mengangkat penelitian yang berjudul “Strategi Pemerintahan Desa Dalam 

Upaya Percepatan Penurunan Stunting di Desa Sruni Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo”. 

1.2. Rumusan Masalah 

lDilandasi oleh latar lbelakang yangl telah ldiuraikan, maka lrumusan lmasalah 

ldalam penelitian lini lyaitu: “Bagaimana strategi yang dilakukan pemerintahan 

desa dalam upaya percepatan penurunan stunting di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan lKabupaten Sidoarjo?”  

1.3. Tujuan Penelitian 

lMengacu pada rumusan lmasalah ldi atas, makal penelitian inil lbertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisa strategi yang dilakukan pemerintahan 

desa dalam upaya percepatan penurunan stunting di Desa Sruni Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo.  

1.4. Manfaat Penelitian  

lPenelitian ini diharap dapatl memberikan lmanfaat bagi banyakl lpihak agar 

strategi yang dilakukan pemerintahan desa dalalm upaya percelpatan plenurunan 

stuntingl di Desa lSruni Klecamatan Gedangan Kablupaten lSidoarjo dapat 

diminimalisir. lSelain itu, melauli penelitianl ini diharapkan dapatl lmeningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait stunting. Beberapa pihak diantaranya: 
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1. Bagi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

lPenelitian ini bergunla untuk bahan pemlbanding bagil penelitian lalinnya dalam 

melakukaln penelitian sejelnis di masa yalng akan datalng serta lsebagai acuan 

akademikl dalaml pengembengan ilmul plengetahuan. Selailn itu, mlelalui 

penelitian lini, diharapkan pihak Univeritas dapatl memberikan plembelajaran 

mengenail percepatan penurunan stunting keplada mahasiswa, doseln, malupun 

lpegawai. 

2. Bagi Intansi Terkait 

Penelitian lini diharapkan dlapat menjadil bahan masukanl dalam upaya 

percepatan penurunan stunting di Kabupaten Sidoarjo sehingga bisa membawa 

dampak positif bagi masyarakat pada bidang kesehatan. 

3. Bagi Mahasiswa 

a. lPenelitian ini diharapkanl dapat memperdallam pengetahuan daln wlawasan 

penulisl mengenai lpentingnya percepatan penurunan stunting mengingat 

kondisi stunting di Indonesia yang cukup tinggi. Dengan memahami strategi 

percepatan penurunan stunting, penulis berharap dapat ikut meminimalisir 

dan menurunkan angka prevalensi stunting. 

b. Penelitianl ini diharapkan dlapat menjadi bahan baclaan dan referelnsi bagi 

mahasiswa llainnya yang maul melakukan penellitian sejenis. Mlahasiswa 

lainnyal juga diharap ldapat memahamil strategi percepatan penurunan 

stunting melalui penelitian ini. 

 

 

  




